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Abstrak	

Krisis	lingkungan	seperti	polusi	udara	dan	dampak	aktivitas	pertambangan	menuntut	tindakan	nyata	
dari	 berbagai	 elemen	 masyarakat.	 Artikel	 ini	 membahas	 upaya	 kolaborasi	 dalam	 membangun	
kesadaran	 lingkungan	 melalui	 Gerakan	 Penanaman	 1000	 Pohon	 di	 Desa	 Nipa-Nipa,	 Kabupaten	
Bantaeng.	 Tujuan	 kegiatan	 ini	 adalah	 untuk	 menumbuhkan	 kepedulian	 ekologis,	 memperkuat	
kolaborasi	lintas	sektor,	serta	merespons	permasalahan	lingkungan	lokal	secara	partisipatif.	Metode	
yang	digunakan	mencakup	sosialisasi	dan	aksi	penanaman	pohon	secara	langsung.	Jenis	pohon	yang	
dipilih,	yaitu	Mahoni	(Swietenia	macrophylla),	memiliki	kemampuan	fitorremediasi	terhadap	polutan	
dari	 aktivitas	 kendaraan	 dan	 smelter.	 Hasil	 menunjukkan	 bahwa	 keterlibatan	 aktif	 pemuda,	
pemerintah	 desa,	 mahasiswa	 dan	 masyarakat	 dapat	 terselenggaranya	 kegiatan	 pengabdian	 ini	
berhasil	membentuk	kesadaran	ekologis	kolektif.	Keberhasilan	program	ini	menegaskan	pentingnya	
sinergi	sosial	dalam	membentuk	budaya	lingkungan	yang	lestari	serta	menjadikan	Desa	Nipa-Nipa	
sebagai	model	kolaborasi	berbasis	komunitas.	

	
Kata	Kunci:	Kesadaran	Lingkungan,	kolaborasi,	Penanaman	Pohon	

	
PENDAHULUAN	

Lingkungan	 hidup	 merupakan	 aspek	 penting	 yang	 harus	 dijaga.	 Tantangan	 seperti	
deforestasi,	pencemaran	udara,	dan	perubahan	iklim	semakin	nyata.	Panel	Antar	Pemerintah	
tentang	Perubahan	Iklim	(IPCC)	merilis	bahwa	suhu	bumi	telah	naik	1,1°C	akibat	perubahan	
lingkungan.	Dampaknya	mencakup	cuaca	ekstrem,	kebakaran	dan	banjir	bandang	di	dunia.	Di	
Indonesia,	 terdapat	 2.925	 kejadian	 longsor,	 banjir,	 puti	 beliung	 dan	 kebaran	 hutan	 (Walhi,	
2021).	 Kesadaran	 terhadap	 lingkungan	 dan	 kepekaan	 terhadap	 perubahan	 ini	 mesti	
diupayakan	terus-menerus.			

Kolaborasi	yang	melibatkan	pemuda,	pemerintah,	dan	komunitas	 lokal	dalam	kegiatan	
penghijauan	sangat	penting	untuk	merespons	krisis	ini.	Karena,	Kolaborasi	adalah	kerjasama	
antara	 individu,	 lembaga,	 atau	 pihak-pihak	 terkait	 yang	 saling	 berinteraksi	 dan	 berbagi	
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manfaat	 (Haryono,	 2012).	 Dalam	membangun	 kolaborasi	 kesadaran	 lingkungan,	 nilai	 yang	
mendasari	 adalah	 tujuan	 yang	 sama,	 kesamaan	 persepsi,	 kemauan	 untuk	 berproses,	 saling	
memberikan	manfaat,	kejujuran,	kasih	sayang	serta	berbasis	masyarakat	(Haryono,	2012).		

Tentunya	 untuk	 menumbuhkan	 kepedulian	 terhadap	 lingkungan	 serta	 mendorong	
tindakan	 untuk	 mencegah,	 mengurangi	 atau	 menyelesaikan	 permasalahan	 ini	 (Wardhana,	
2022).	 Membangun	 kesadaran	 lingkungan	 tidaklah	 mudah,	 sebab	 seseorang	 dapat	
berpartisipasi	 apabila	 merasa	 bagian	 dari	 kelompok	 (identitas	 sosial)	 dan	 keterlibatannya	
berpengaruh	(efikasi	partisipatif)	(Bamberg,	Rees	&	Seebauer,	2015).	Keduanya	menjadi	aspek	
penting	dalam	mendorong	gerakan	lingkungan	muncul	(Bamberg,	Rees	&	Seebauer,	2015).		

Menengahi	 permasalahan	 ini,	 dibutuhkan	 inisiatif	 agar	 terwujudnya	 nilai	 mendasar	
tersebut.	Kesadaran	lingkungan	melalui	kolaborasi	yang	melibatkan	pemuda	dan	pemerintah	
dapat	mempercepat	implementasi	kebijakan	lingkungan	yang	berkelanjutan.	Desa	Nipa-Nipa,	
Kecamatan	Pakjukukang	merupakan	desa	yang	ada	di	Kabupaten	Bantaeng	Provinsi	Sulawesi	
Selatan.	Desa	yang	luasnya	6,12	km2	sebagai	desa	utama	dari	9	desa	di	Kecamatan	Pakjukukang	
yang	luasnya	48,90	km2	(Badan	Pusat	Statistik	Kabupaten	Bantaeng,	2022).		

Selain	itu,	desa	ini	dekat	dengan	aktivitas	pertambangan	di	Kabupaten	Bantaeng,	dengan	
Jarak	antara	perusahaan	tersebut	dengan	kantor	Desa	Nipa-Nipa	kurang	lebih	sekitar	13,7	km.	
Oleh	 karena	 itu,	 Desa	 Nipa-Nipa	 menjadi	 objek	 utama	 dalam	 mewujudkan	 kesadaran	
lingkungan	ini.	Mengingat	polusi	debu	dan	polutan	yang	dapat	mengganggu	masyarakat	baik	
dari	aktivitas	pertambangan	dan	polusi	kendaraan.	Salah	satu	langkah	yang	dapat	ditempuh	
dalam	 mengurangi	 permasalahan	 tersebut	 adalah	 melakukan	 Gerakan	 Penanaman	 1000	
Pohon.		

Tujuannya	untuk	mengurangi	polusi	udara	dari	kendaraan	(Suyanti	et	al.,	2008;	Diener	&	
Mudu,	 2021)	 dan	 aktivitas	 pertambangan	 smelter	 nickel	 (Hindratmo	 et	 al.,	 2019;	
Komarawidjaja,	2018;	Naik,	et	al.,	2006;	Indriani,	2021;	Madejon	et	al.,	2017).	Gerakan	ini	juga	
didukung	 dengan	 kesadaran	 bersama	 dan	 jalinan	 komunikasi	 yang	 mudah	 dibangun	 dari	
pemuda,	pemerintah	desa	dan	mahasiswa,	menjadikan	Desa	Nipa-Nipa	menjadi	pilihan	utama.		
Olehnya	itu,	kolaborasi	ini	berusaha	diwujudkan	melalui	Dewan	Pengurus	Kecamatan	Komite	
Nasional	Pemuda	Indonesia	(KNPI)	Pakjukukang	Kabupaten	Bantaeng,	Pemerintah	Desa	Nipa-
Nipa	dan	Mahasiswa	menjadi	satu	kesatuan	dalam	kegiatan	gerakan	penananam	1000	pohon	
dilakukan.		
	
METODE		

Metode	 dalam	 pelaksanaan	 program	 pengabdian	 pada	 masyarakat	 ini	 adalah	 dalam	
sosialisasi	 dan	 bentuk	 praktik.	 Berikut	 penjelasannya	metode	 pengabdian	masyarakat	 yang	
akan	dilakukan:			
1. Sosialisasi	Kesadaran	Lingkungan	

Kegiatan	 sosialisasi	 Kesadaran	 Lingkungan	 sebelum	 gerakan	 penanaman	 pohon	 ini	
dilakukan	pada	23	Maret	2021	di	Kantor	Desa	Nipa-Nipa	yang	diinisasi	dari	Akademisi,	
DPK	 KNPI	 Pakjukukang,	 Mahasiswa	 KKN	 UIN	 Alauddin	 Angkatan	 Ke	 65,	 yang	 dihadiri	
masyarakat	dan	pemerintah	Desa	Nipa-Nipa,	Danramil,	KUA,	hingga	TP-PKK	dan	diakhiri	
dengan	aksi	simbolis	penyerahan	pohon	dalam	kegiatan	pengabdian	ini.		

2. Gerakan	1000	Pohon		
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Setelah	melakukan	sosialisasi	kesadaran	lingkungan,	aksi	selanjutnya	dengan	menentukan	
pohon	 yang	 sesuai	 serta	 penentuan	 lokasi	 penanaman	 pohon.	 Waktu	 penanaman	 ini	
dilakukan	 dihari	 yang	 sama	 pada	 23	 Maret	 2021	 dengan	 melibatkan	 masyarakat,	
mahasiswa	KKN	UIN	Alauddin	Angkatan	Ke	65,	pemerintah	Desa	Nipa-Nipa,	Danramil,	KUA	
hingga	TP-PKK	
	

HASIL		

Gerakan	Penanaman	1000	Pohon	di	Desa	Nipa-Nipa	menunjukkan	hasil	yang	signifikan	
dalam	membangun	kesadaran	lingkungan	di	tengah	masyarakat.	Kegiatan	yang	dilaksanakan	
pada	 23	 Maret	 2021	 ini	 dapat	 menjadi	 pemantik	 masyarakat	 sekitar	 dan	 menumbuhkan	
kepekaan	bersama	serta	bentuk	konkret	melalui	kolaborasi	 lintas	elemen	masyarakat,	yaitu	
pemuda,	pemerintah	desa,	komunitas	 lokal,	dan	akademisi	 sebagaimana	dalam	pelaksanaan	
pengabdian	yang	diuraikan	dibawah	ini:	
1.	Sosialisasi	Kesadaran	Lingkungan	

Kegiatan	dimulai	dengan	sosialisasi	kesadaran	lingkungan	yang	diadakan	di	Kantor	
Desa	Nipa-Nipa	pada	tanggal	21	Maret	2021	pada	pukul	08.00	Wita	di	Aula	Pemerintah	Desa	
Nipa-Nipa.	 Kegiatan	 Sosialisasi	 Kesadaran	 Lingkungan	 in	 dihadiri	 oleh	 berbagai	 unsur	
masyarakat,	termasuk	DPK	KNPI	Pakjukukang,	mahasiswa	KKN	UIN	Alauddin	Angkatan	Ke	
65,	Pemerintah	Desa,	Danramil,	KUA,	dan	TP-PKK.	

	
Gambar	1.	Sosialisasi	Kesadaran	Lingkungan	

	
Pada	Gambar	2	dilakukan	aksi	simbolis	penyerahan	pohon	yang	akan	menjadi	jenis	

pohon	 yang	 digunakan	 untuk	 gerakan	 penanaman	 1000	 pohon	 ini.	 Aksi	 Simbolis	 ini	
diberikan	kepada	TP-PKK,	Danramil,	KUA	Kecamatan	Pakjukukang,	Kepala	Desa	Nipa-Nipa.	

Gambar	2.	Aksi	Simbolis	Penyerahan	Pohon	
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2. Pelaksanaan	Penanaman	Pohon		
Setelah	sosialisasi,	kegiatan	dilanjutkan	dengan	penanaman	pohon	di	sejumlah	titik	

strategis	desa.	 Jenis	pohon	yang	ditanam	dipilih	berdasarkan	pertimbangan	ekologis	dan	
adaptasi	terhadap	kondisi	lingkungan	setempat.		

Gambar	3.	Penanaman	Pohon		

 
PEMBAHASAN	

Gerakan	 Penanaman	 1000	 Pohon	 di	 Desa	 Nipa-Nipa	 merupakan	 contoh	 nyata	
bagaimana	 aksi	 lingkungan	 berbasis	 komunitas	 dapat	 membentuk	 kesadaran	 ekologis	
masyarakat	secara	menyeluruh.	Program	 ini	bukan	sekadar	kegiatan	seremonial,	melainkan	
suatu	 pendekatan	 partisipatif	 yang	 melibatkan	 berbagai	 aktor	 lokal,	 termasuk	 pemuda,	
pemerintah	desa,	komunitas,	dan	kalangan	akademisi.	Kegiatan	ini	memperlihatkan	bagaimana	
kolaborasi	 lintas	sektor	dapat	menjawab	tantangan	lingkungan	dengan	langkah	konkret	dan	
terukur.	

Tahapan	awal	berupa	Sosialisasi	Kesadaran	Lingkungan	menjadi	fondasi	yang	penting	
dalam	 membangun	 pemahaman	 kolektif	 masyarakat.	 Sejalan	 dengan	 pandangan	 Bamberg,	
Rees,	&	Seebauer	(2015),	partisipasi	individu	dalam	aksi	lingkungan	sangat	dipengaruhi	oleh	
rasa	 keterikatan	 dengan	 kelompok	 (identitas	 sosial)	 dan	 keyakinan	 bahwa	 kontribusinya	
berdampak	nyata	(efikasi	partisipatif).		

Dengan	menghadirkan	 berbagai	 elemen	masyarakat	 dalam	 forum	 ini,	 tercipta	 ruang	
diskusi	 yang	memperkuat	motivasi	 bersama	 untuk	menjaga	 lingkungan.	 Sosialisasi	 ini	 juga	
menjadi	respon	terhadap	kondisi	riil	yang	dihadapi	masyarakat,	seperti	polusi	akibat	aktivitas	
industri	 dan	 transportasi	 yang	 mengancam	 kesehatan	 publik,	 termasuk	 risiko	 gangguan	
pernapasan,	kanker,	serta	kerusakan	sistem	saraf	(Haruna	et	al.,	2019).	Gerakan	Penanaman	
1000	Pohon	sebagai	tindak	lanjut	sosialisasi	menjadi	bentuk	konkret	dari	kesadaran	kolektif	
yang	telah	terbangun.		

Tanaman	Mahoni	dapat	menyerap	Pb	(Timbal)	dan	direkomendasikan	untuk	ditanam	di	
lokasi	 sekitar	 Kawasan	 perusahaan	 smelter	 (Hindratmo	 et	 al.,	 2019);	 kemampuan	
fitorremediasi	terhadap	Cd	(Cadmium)	pada	konsentrasi	sedang	7,5	dan	15	mg	L-1	(Fan	et	al.,	
2011);	menyerap	Cu	 (tembaga),	 dan	 Zn	 (seng)	 (Salsabil,	 2020)	 dan	 senyawa	 yang	 terdapat	
dalam	 Slag	 (Baharuddin	 et	 al.,	 2021);	 memiliki	 daya	 tahan	 tumbuh	 daerah	 cemaran	 Hg	
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(Hydrargyrum:	Merkuri)	(Kurniawan	et	al.,	2019);	memilik	daya	tahan	pertumbuhan	terhadap	
defisiensi	 fosfor	 (Seabra	 et	 al.,	 2017),	 dimana	 fosfor	 berguna	 agar	 tanaman	 dapat	 tumbuh	
secara	optimal	(Winarso,	2005).		

Penanaman	pohon	dilakukan	di	lokasi	strategis,	seperti	pemukiman,	fasilitas	umum,	dan	
jalur	utama	desa,	yang	tidak	hanya	berfungsi	sebagai	benteng	alami	terhadap	polutan,	tetapi	
juga	 memiliki	 manfaat	 tambahan	 seperti	 penyimpanan	 karbon,	 produksi	 oksigen,	 dan	
pencegahan	 erosi.	 Hal	 ini	 menunjukkan	 adanya	 pendekatan	 ekologis	 yang	 terencana	 dan	
berbasis	kebutuhan	lokal.	

Lebih	dari	sekadar	kegiatan	penghijauan,	gerakan	ini	juga	mencerminkan	keberhasilan	
kolaborasi	 antara	 pemerintah	 desa	 dan	 masyarakat	 dalam	 merancang	 dan	 melaksanakan	
program	 berbasis	 partisipasi.	 Pemerintah	 desa	 bertindak	 sebagai	 fasilitator,	 sedangkan	
pemuda	 memainkan	 peran	 sebagai	 agen	 perubahan	 sosial	 dan	 lingkungan.	 Keberhasilan	
program	 ini	 ditentukan	 oleh	 komunikasi	 yang	 efektif,	 kesamaan	 persepsi,	 serta	 komitmen	
kolektif	untuk	menjaga	lingkungan.	

Secara	keseluruhan,	Gerakan	Penanaman	1000	Pohon	di	Desa	Nipa-Nipa	membuktikan	
bahwa	pendekatan	integratif	yang	menggabungkan	pendidikan	lingkungan,	aksi	langsung,	dan	
penguatan	 kelembagaan	 lokal	 dapat	 membangun	 budaya	 ekologis	 di	 masyarakat.	 Dengan	
replikasi	dan	penguatan	dukungan	dari	lembaga	formal,	gerakan	ini	berpotensi	menjadi	model	
inspiratif	bagi	desa-desa	lain	di	Kabupaten	Bantaeng	maupun	di	wilayah	lain	yang	menghadapi	
tantangan	serupa.	
	
KESIMPULAN	

Gerakan	Penanaman	1000	Pohon	di	Desa	Nipa-Nipa	membuktikan	bahwa	kesadaran	
lingkungan	dapat	tumbuh	secara	efektif	melalui	kolaborasi	yang	melibatkan	berbagai	elemen	
masyarakat,	 seperti	pemuda,	pemerintah	desa,	akademisi,	dan	komunitas	 lokal.	Kegiatan	 ini	
tidak	hanya	berhasil	dalam	aspek	teknis	penghijauan,	tetapi	juga	dalam	membangun	kesadaran	
ekologis	kolektif	dan	budaya	partisipatif	yang	berkelanjutan.		

Pemilihan	pohon	Mahoni	(Swietenia	macrophylla)	sebagai	spesies	utama	menunjukkan	
pertimbangan	ekologis	yang	tepat,	mengingat	kemampuannya	dalam	menyerap	polutan	dari	
aktivitas	 kendaraan	 dan	 industri	 smelter.	 Sosialisasi	 dan	 keterlibatan	 aktif	 berbagai	 pihak	
dalam	 proses	 perencanaan	 hingga	 pelaksanaan	 menjadi	 output	 yang	 diharapkan	 dalam	
kegiatan	 pengadian	 ini.	 Pengabdian	 melalui	 Gerakan	 1000	 Pohon	 menjadikan	 gerakan	 ini	
sebagai	model	kolaboratif	dalam	merespons	isu	lingkungan	lokal.	
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